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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari pantauan peneliti pola komunikasi suami istri di Desa Sabulakoa
Kecamatan Sabulakoa Kabupaten Konawe Selatan, belum berjalan sebagaimana
yang diharapkan. Artinya, komunikasi ini hanya sebatas komunikasi biasa sgja
itupun hanya untuk sekedar membahas persoalan rumah tangga disebabkan factor
kesibukan mencari nafkah dan lain sebagainya.

Pola komunikasi suami istri dalam mencegah perceraian di Desa
Sabulakoa Kecamatan Sabulakoa Kabupaten Konawe Selatan, yaitu
menggunakan bentuk pola atau gaya spekulatif dan gaya kontak penuh. Dalam
gaya komunikasi spekulatif, pasangan suami istri lebih banyak menghabiskan
waktu dengan lebih banyak saling bertanya daripada mengekspresikan
perasaannya masing-masing. Kemudian, pola atau gaya kontak penuh pasangan
suami istri yang mau mendengar dan menghargai opini pasangannya. Mereka tidak
ragu untuk mendiskusikan setiap masalah penting dan mengekspresikan
keinginannya masing-masing. Suami istri ini selau berusaha untuk menjaga
keharmonisan hubungan dengan membina komunikasi yang terbuka dan saling
menghargai. Khususnya untuk mencegah perceraiaan.

Adapun yang menjadi kendala bagi pasangan suami istri dalam
berkomunikasi untuk mencegah perceraian adalah tingkat pendidikan yang kurang

memadai, kurangnya memahami tugas dan tanggungjawab masing-masing pasangan,
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adanya sikap egoisentris (tidak mau mengalah), perbedaan prinsip yang fundamental
dan factor ekonomi.
B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian tentang pola komunikasi suami
istri dalam mencegah perceraian, maka penulis menitipkan saran-saran kepada
semua pihak yang nantinya dapat dijadikan sebagai pedoman dan minimal
dapat menjadi dasar dalam mencegah perceraian. Khususnya pasangan suami
istri di Desa Sabulakoa Kecamatan Sabulakoa Kabupaten Konawe Selatan agar
dapat lebih meningkatkan hubungan komunikasi yang baik dan efektif,
meningkatkan kepercayaan terhadap pasangannya, menciptakan kesempatan
untuk saling berkomunikasi dengan pasangannya dan  meluangkan waktu untuk
mendengarkan opini masing-masing.

Oleh karena itu, diharapkan bak suami maupun istri dapat
mengembangkan komunikasi dengan cara yang tepat sebagai modal dasar
dalam membentengi diri untuk menghadapi persoalan-persoalan rumah tangga,
sehingga kecenderungan untuk melakukan perceraian dapat diminimalkan ketika

menghadapi permasalahan dalam rumah tangga.
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